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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti terkait 

kesiapan guru sekolah dasar dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kesiapan guru sekolah dasar di SDN 2 Ampenan dan SDN 35 Mataram 

pada guru kelas I dan IV telah siap mengimplemetasikan kurikulum 

merdeka. Para guru telah memahami kurikulum merdeka walaupun belum 

sepenuhnya. Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran dan 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik kurikulum 

merdeka dengan baik serta telah melaksanakan asesmen sesuai dengan 

fungsinya. 

2. Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka ada dua kendala yang 

dihadapi guru diantaranya; (1) guru belum sepenuhnya memahami 

kurikulum merdeka. Solusi dari hambatan ini yakni guru dapat mengikuti 

pelatihan secara mandiri di platfoam merdeka mengajar kapanpun dan 

dimanapun guru berada. (2) Perbedaan kesiapan belajar dan pencapaian 

peserta didik membuat guru kesuliatan dalam meksanakan proses 

pembelajaran. Solusi dari permasalahan ini adalah guru dapat mengajar 

sesuai dengan hasil asesmen diagnostik, kemudian untuk sebagain kecil 

peserta didik yang belum siap dapat diberikan pendampingan atau 

pelajaran tambahan setelah pembelajaran berakhir. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran dari penulis yakni: 

1. Bagi Guru 

Guru harus terus mengikuti pelatihan atau workshop agar dapat 

meningkatkan pemahaman terkait kurikulum merdeka guna 

memaksimalkan implementasi kurikulum merdeka di sekolah.  

2. Bagi sekolah 

Sekolah dapat membentuk komunitas belajar yang dapat 

meningkatkan kompetensi guru dan membangun budaya belajar bersama. 

Keberadaan komunitas belajar ini dapat memudahkan guru dalam 

mengembangkan pemahaman terkait implementasi kurikulum merdeka, 

karena dalam komunitas ini guru bisa berdiskusi, bertukar pikiran dan 

berkalaborasi dengan satu sama lain. 

Selanjutnya, pada tahun pelajaran 2024/2025 sekolah dapat 

menerapkan kurikulum merdeka opsi mandiri berubah pada kelas II, III, V 

dan VI yang saat ini masih menggunakan kurikulum 2013 (K13). 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 

referensi untuk melakukan penelitian terkait. 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dari Sekolah 
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94 
 

 

 

 

 



95 
 

 

 

 



96 
 

 

 

 

 

 



97 
 

 

 

 



98 
 

 

 

 



99 
 

 

 

 

 



100 
 

 

 



101 
 

 

Lampiran 4: Lembar Wawancara Kepala Sekolah 

 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SDN 2 AMPENAN 

 

Nama   : Didik Martedi, S.Pd. 

Sekolah : SDN 2 Ampenan 

Hari/tanggal : Jumat, 27 Oktober 2023 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait pergantian 

kurikulum dari K13 menjadi kurikulum merdeka? 

Kepala Sekolah : Bagus 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

implementasi kurikulum merdeka 

Kepala Sekolah : Sering 

Peneliti : Apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan dalam menerapkan 

kurikulum merdeka? 

Kepala Sekolah : Yang pertama untuk sekolah pasti kurikulumnya. Nah ini 

yang mengatur semua aktivitas Bapak/Ibu guru. Dalam 

kurikulum ada tujuan dan sudah ditandatangani oleh 

kepala dinas. Karena kita masih menggunakan dua 

kurikulum otomatis kurikulum ini ada dua namun 

dijadikan satu buku, ada yang menjelaskan tentang K13 

dan ada yang menjelaskan tentang kurikulum merdeka. 

kedua, sekolah ini tahun pertama diterapkan kurikulum 

merdeka oleh karena itu kami mengikuti arahan dari 

kementerian untuk belajar terlebih dahulu. Belajar 

bagaimana melaksanakannya, belajar mencari CP. 

Kemudian dari CP menjadi ATP habis itu dari ATP jadi 

modulnya. Untuk saat ini kami masih belajar. Jadi untuk 
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modul ajar dan modul P5 kami adaptasi dari modul yang 

disediakan pemerintah. 

Peneliti : Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam memfasilitasi guru 

untuk memahami kurikulum merdeka? 

 : Pertama, membuat workshop kerja sama dengan K3 

Sekarbele. Alhamdulillah sudah berjalan dan berhasil. 

Kedua, saya membuat web sekolah yang didalamnya ada 

modul ajar. Jadi teman-teman guru kelas I dan kelas IV 

dapat mengakses modul ajar tersebut. Hanya saja itu 

contoh dari kementerian pendidikan yang kami ambil dari 

link yang diberikan kemudian kami adaptasi. Ketiga, saya 

meminta temen-teman guru membuka PMM (Platfoam 

Meredeka Mengajar) karena disitu lengkap informasi 

tentang kurikulum merdeka. kami mencoba membuka 

pelatihan mandiri judulnya kurikulum merdeka, teman-

teman dapat melihat video dan membaca disitu. Jadi itu 

beberapa cara yang dilakukan, minimal teman-teman dapat 

melihat, saya belum terlalu tekankan karena kita masih 

belajar. Insya Allah tahun depan berlaku disemua kelas. 

Peneliti : Mengapa Bapak/Ibu memilih opsi mandiri berubah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

Kepala Sekolah : Menurut saya kalau menerapkan mandiri belajar itu sia-sia, 

karena kalau mandiri belajar kurikulumnya tetap K13 

tetapi cara belajarnya saja yang menggunakan kurikulum 

merdeka. Jadi sekalian saja terjun. Sekalipun ada 

kesalahan atau kekurangan dapat kita perbaiki tahun depan 

mumpung belum diberlakukan secara nasional. Jadi kita 

belajar dulu. 
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 HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SDN 35 MATARAM 

 

Nama   : Hj Fauziah, S.Pd. 

Sekolah : SDN 35 Mataram 

Hari/tanggal : Senin, 30 Oktober 2023 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait peregantian 

kurikulum dari K13 menjadi kurikulum merdeka? 

Kepala Sekolah : Dulu kurikulum 2013, kemudian ada kurikulum darurat. 

Di sekolah ini sedang diterapkan dua kurikulum, yaitu 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. kurikulum 2013 

untuk kelas II, III, V dan VI sedangkan kurikulum merdeka 

untuk kelas I dan IV. Jadi untuk kelas I dan IV sudah 

menjalani fase-fase kurikulum merdeka. Sekarang sudah 

mulai masa penyesuaian. Kalau dulu baru-baru selesai 

pandemi anak-anak yang hadir tidak begitu banyak. 

Kemudian sekarang alhamdulillah sudah aktif. Bahkan 

kita bisa menerapkan kurikulum merdeka. Sepertinya 

kurikulum ini banyak berpusat pada siswa. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

implementasi kurikulum merdeka? 

Kepala Sekolah : Pernah, Ibu pernah mengikuti pelatihan di Dinas 

Pendidikan. Kemudian, di Balai Penjaminan Mutu 

Pendidikan (BPMP) dan ada juga kegiatan di gugus. 

Peneliti : Apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan dalam menerapkan 

kurikulum merdeka? 

Kepala Sekolah : Yang dipersiapkan adalah pengetahuan tentang kurikulum 

merdeka. kemudian menyiapkan administrasinya. 

Peneliti : Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam memfasilitasi guru 

untuk memahami kurikulum meredeka? 



104 
 

 

Kepala Sekolah : Ibu meminta kepada Bapak/Ibu guru untuk tetap 

menggunakan aplikasi Platfoam Merdeka Mengajar 

(PMM), karena dalam aplikasi tersebut sudah lengkap apa 

itu kurikulum merdeka, bagaimana pelaksanaannya, 

bagaimana merencanakan pembelakaran yang beremakna 

dan bagaimana administrasinya. Selain itu, Bapak/Ibu guru 

juga mengikuti bimtek dan workshop. 

Peneliti : Mengapa Bapak/Ibu memilih opsi mandiri berubah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

Kepala Sekolah : Pada tahun sebelumnya sekolah telah 

mengimplementasikan mandiri belajar. Untuk itu, pada 

tahun ajaran ini sekolah memilih menggunakan kurikulum 

merdeka mandiri berubah. Sejauh ini alhamdulillah 

penerapan kurikulum merdeka yang ibu liat di kelas I dan 

kelas IV sudah berjalan lancar.  
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Lampiran 5: Lembar Wawancara Guru 

HASIL WAWANCARA GURU SDN 2 AMPENAN 

Nama    : Fikratur Khaer, S.Pd. 

Kelas yang diampu : I  

Sekolah  : SDN 2 Ampenan 

Hari/tanggal  : Kamis, 26 Oktober 2023 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

implementasi kurikulum merdeka? 

Guru  : Pernah, saya pernah mengikuti pelatihan terkait implementasi 

kurikulum merdeka di LPMP (Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan) sebanyak dua kali. Selain itu, saya juga mengikuti 

pelatihan KKG (Kelompok Kerja Guru) terkait implementasi 

kurikulum merdeka yang dilakukan pergugus. Satu gugus terdiri 

dari lima sekolah. Saya mengikuti pelatihan ini empat sampai 

lima. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu dapat memahami struktur kurikulum 

meredeka? 

Guru  : Belum sepenuhnya karena kurikulum ini masih baru, saya belum 

sepenuhnya memahami kurikulum ini. Jadi saya masih belajar 

dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dan workshop. 

Peneliti : Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi perbedaan mencolok 

antara struktur K13 dengan struktur kurikulum merdeka? 

Guru  : Kurikulum merdeka guru menyampaikan materi dengan 

kehendaknya berdasarkan materi pelajaran yang disesuaikan 

dengan karakter, kemampuan, lingkungan sekolah. Sedangkan 

K13 itu guru menyampaikan materi yang sudah dibungkus 

dalam tema-tema. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mencari tahu kesiapan belajar dan 

pencapaian peserta didik sebelumnya? 
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Guru  : Iya, saya mencari tahu kesiapan belajar peserta didik dengan 

melakukan diskusi di kelas. Saya juga mencari tahu pencapaian 

peserta didik dengan melakukan tes awal seperti bagaimana 

mereka mengenal huruf, angka dan membaca. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan modul ajar yang disediakan 

pemerintah? 

Guru : Iya, banyak sekali contoh modul ajar yang diberikan oleh 

kementerian saya menggunakan modul ajar tersebut. 

Peneliti : Apa saja hambatan/kesulitan yang Bapak/Ibu alami dalam 

menyiapkan rencana pembelajaran? 

Guru : Kalau dalam menyiapkan rencana pembelajaran tidak ada karena 

dalam kurikulum ini guru lebih leluasa merencanakan 

pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, kita masih mandiri 

berubah, jadi modul ajar itu sudah ada. kita hanya memodifikasi 

saja. 

Peneliti : Apa yang perlu Bapak/Ibu siapkan dalam melakukan proses 

pembelajaran? 

Guru : Perangkat ajar, modul ajar, media, metode dan strategi yang 

menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran? 

Guru : Iya, diskusi kelompok, permainan. Yang lebih banyak di kelas 

itu permainan karena mereka sangat bersemangat dan menjadi 

mudah paham. 

Peneliti : Bagaimana cara Bapak/Ibu agar dapat mengajar secara aktif dan 

kreatif? 

Guru : Saya mencari referensi di youtube, mengikuti pelatihan dan 

diskusi sesama teman guru. 

Peneliti : Apa saja hambatan/ kesulitan yang Bapak/Ibu alami dalam 

proses pembelajaran? 
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Guru : Saat mengajar itu kita agak kesulitan karena anak yang beda 

kesiapan dan kemampuan. Kemampuan disini maksudnya 

pencapaian belajar anak itu tidak sama. 

Peneliti : Apa saja yang perlu Bapak/Ibu siapkan dalam melakukan 

asesmen? 

Guru  : Pertama, lembar penilaian berupa hasil pengamatan terhadap 

peserta didik. Kedua, lembar tes lisan dan tes tulis. 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan asesmen awal (asesmen diagnostik) 

dalam pembelajaran di kelas? 

Guru : Di kelas I kita laksanakan dengan wawancara dan tes awal 

kemampuan seperti mengenal huruf, angka dan membaca. 

Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu lakukan setelah mengetahui hasil asesmen 

awal? 

Guru : Guru merencanakan dan membuat perangkat ajar dan juga 

memilih perangkat ajar yang paling sesuai dengan hasil asesmen 

pengetahuan awal peserta didik. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan hasil asesmen untuk 

menentukan tidak lanjut pemebelajaran? 

Guru : Tentu, karena hasil asesmen menjadi tolak ukur suatu 

pembelajaran sudah tercapai atau belum. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu memiliki hambatan dalam merencang dan 

menyiapkan asesmen? 

Guru  : Tidak ada hambatan, karena dalam kurikulum merdeka guru 

diberikan keleluasaan untuk mengajar dan menilai anak. 
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HASIL WAWANCARA GURU SDN 2 AMPENAN 

 

Nama   : Cici Yulia Harjianti, S.Pd. 

Kelas yang diampuh : IV 

Sekolah  : SDN 2 Ampenan 

Hari/tanggal  : jumat, 27 Oktober 2023 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

implementasi kurikulum merdeka? 

Guru : Pernah, saya pernah beberapa kali mengikuti pelatihan tentang 

kurikulum merdeka di KKG (Kelompok Kerja Guru). Selain itu, 

ada peletihan di luar seperti di LPMP (Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan). 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu dapat memahami struktur kurikulum 

merdeka? 

Guru : Saya belum sepenuhnya paham dengan kurikulum ini karena 

saat pelatihan itu hanya teori saja, untuk prakteknya saya masih 

kurang. Kurikulum ini juga masih baru diterapkan, jadi saya 

masih tahap belajar. 

Peneliti 

  

: Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi perbedaan mencolok 

antara struktur K13 dengan struktur kurikulum merdeka?  

Guru  : Perbedaan mencolok itu dari segi tema dan mata pelajaran. Kalau 

K13 menggunakan pendekatan tematik yang mengaitkan 

beberapa materi pelajaran menjadi satu kesatuan kemudian 

dibungkus dalam bentuk tema sedangkan kurikulum merdeka 

pengorganisasian mata pelajaran berbasis mata pelajaran. 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu mencari tahu kesiapan dan pencapaian 

belajar peserta didik? 

Guru  : Ya, biasanya saya menggunkan dialog dan diskusi. 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu menggunakan modul ajar yang disediakan 

pemerintah? 
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Guru  : Iya, namun ada beberapa yang dimodifikasi disesuaikan dengan 

kondisi sekolah dan kebutuhan peserta didik. 

Peneliti  : Apa saja hambatan/kesulitan yang Bapak/Ibu alami dalam 

menyiapkan rencana pembelajaran? 

Guru  : Hambatannya sih pemahaman tentang kurikulum merdeka masih 

belum cukup. 

Peneliti : Apa yang perlu Bapak/Ibu siapkan dalam melakukan proses 

pembelajaran? 

Guru : Modul ajar, buku dan media. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran? 

Guru : Iya, biasanya saya menggunakan metode games seperti bermain 

peran dan praktek. 

Peneliti : Bagaimana cara Bapak/Ibu agar dapat mengajar secara aktif dan 

kreatif? 

Guru : Saya lebih bermain dengan media dan teknik pembelajaran 

untuk merangsang minat belajar siswa yang tipikal cara 

belajarnya berbeda-beda seperti audiovisual, audiotori dan 

berbasis proyek. 

Peneliti : Apa saja hambatan atau kesulitan yang Bapal/Ibu alami saat 

proses pembelajaran? 

Guru : Karena ini kurikulum baru, jadi tentu kits menyesuaikan ya. Kita 

perlu beradaptasi saja. 

Peneliti : Apa saja yang perlu Bapak/Ibu siapkan dalam melaksanakan 

asesmen? 

Guru : Penyusunan beberapa pertanyaan, terutama pertanyaan yang 

berkaitan dengan minat, bakat, kesukaan, dan internal anak. 

Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan asesmen awal (asesmen diagnostik) 

dalam pembelajaran di kelas? 

Guru  : Alhamdulillah berjalan lancar sukses dan luar biasa dengan 

melakukan diskusi bersama peserta didik. 
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Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu lakukan setelah mengetahui hasil dari 

asesmen awal? 

Guru : Mengelompokkan anak sesuai dengan minat dan bakatnya 

sehingga lebih mengenal internal anak itu seperti apa, cita-

citannya dan hobby dan kesukaannya seperti apa. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan hasil asesmen untuk 

menentukan tindak lanjut pembelajaran? 

Guru : Sangat menentukan untuk spesifikasi mata pelajaran dan 

ekstrakurikuler yang mendukung bakat yang dimiliki. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu memiliki hambatan dalam merancang dan 

menyiapkan asesmen? 

Guru : Tidak ada. 
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HASIL WAWANCARA GURU SDN 35 MATARAM 

 

Nama    : Marlina Deti Kurnia, S.Pd. 

Kelas yang diampuh : I  

Sekolah   : SDN 35 Mataram 

Hari/tanggal  : Senin, 30 Oktober 2023 

Peneliti  : Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

implementasi kurikulum merdeka? 

Guru : Pernah, di SDN 41 Mataram. Selain itu, di SMPN 13 

Mataram. Kemudian dihalaman PMM (Platfoam Merdeka 

Mengajar). 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu dapat memahami struktur kurikulum 

merdeka? 

Guru : Memahami secara utuh sih tidak. Kurikulum merdeka ini 

kan masih baru, kalau dipersentasekan saya memahami 

kurikulum merdeka ini 70% lah. 

Peneliti : Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi perbedaan mencolok 

antara struktur k13 dengan struktur kurikulum merdeka? 

Guru : Kalau K13 dia sifatnya anak-anak ikut berperan aktif, 

namun dikurikulum merdeka anak-anak dibebaskan dalam 

artian tidak harus anak-anak itu pintar diseluruh mata 

pelajaran. Contohnya apabila dia di fase A di kelas I, dia 

tidak bisa menyelesaikan matematika maka mata pelajaran 

tersebut dapat di kelas II yang satu fase. Jadi kalau tidak 

tuntas di kelas I nisa dilanjutkan di kelas II, karena kelas I 

dan kelas II berada pada fase yang sama yakni fase A. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mencari kesiapan belajar dan pencapaian 

belajar peserta didik sebelumnya? 

Guru : Kesiapan belajar saya liat dari latar belakang anak-anak. 

Banyak anak-anak yang hanya datng ke sekolah saja. 
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Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan modul yang disediakan 

pemerintah? 

Guru : Modul yang dari pemerintah hanya sebagai acuan kami saja. 

Kalau modul ajar itu kami buat sesuai dengan karakteristik 

siswa di sekolah kami. Kalau modul ajar dari pemerintah 

hanya sebagai pedoman saja, tidak keluar dari modul ajar 

yang ada di pemerintah. 

Peneliti : Apa saja Hamabatan atau kesulitan yang Bapak/Ibu alami 

dalam menyiapkan rencana pembelajaran? 

Guru : Hambatan atau kesulitan saya rasa tidak ada. 

Peneliti : Apa yang perlu Bapak/Ibu siapkan dalam melakukan proses 

pembelajaran? 

Guru : Modul ajar, modul P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila), perangkat pembelajaran seperti kalender, hasil 

analisis data hari efektif, absen, daftar nilai, ATP, TP, dan CP 

(Alur Tujuan Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan 

Capaian Pembelajaran).  

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi dalam proses pembelajaran? 

Guru : Bervariasi terkadang anak-anak belaajr dengan sesuatu yang 

ada di lingkungan dan juga dengan nyanyian. 

Peneliti : Bagaimana cara Bapak/Ibu agar dapat mengajar secara aktif 

dan kreatif? 

Guru : Melibatkan anak-anak, kalau sudah anak-anak dilibatkan 

kelas akan hidup. 

Peneliti : Apa saja hambatan atau kesulitan yang Bapak/Ibu alami saat 

proses pembelajaran? 

Guru : Kesulitan tidak ada, hanya saja ini kan kurikulum baru perlu 

penyesuaian aja. Jadi sebelum saya masuk kelas saya kaji 

terlebih dahulu sehingga apa yang saya sampaikan sesuai 

dengan modul ajar. 



113 
 

 

Peneliti : Apa saja yang perlu Bapak/Ibu siapakan dalam 

melaksanakan asesmen? 

Guru : Buku penilaian, kalender agar kita tahu kapan penilaian. 

Kemudian alat atau instrument yang kita gunakan untuk 

asesmen. 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan asesmen awal (asesmen diagnostik) 

dalam pembelajaran di kelas? 

Guru : Tanya jawab, bisa tentang pelajaran kemarin. Kemudian 

berdiskusi tentang cerita, nanti dari situ akan dibuatkan 

pertanyaan. 

Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu lakukan setelah mengetahui hasil dari 

asesmen awal? 

Guru : Setelah dilakukannya asesmen, sekiranya dia kurang maka 

kita perlu tindak lanjuti berdasarkan kekurangan anak ini. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan hasil asesmen untuk 

menentukan tindak lanjut pembelajaran? 

Guru : Iya 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu memiliki hambatan dalam merencang 

dan menyiapkan asesmen? 

Guru : Kalau asesmen itu sudah ada di PMM (Platfoam Merdeka 

Mengajar) jadi disini kami hanya membuat sendiri tapi 

beracuan dengan asesmen yang ada di PMM (Platfoam 

Merdeka Mengajar). 
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HASIL WAWANCARA GURU SDN 35 MATARAM 

 

Nama   : Kadek Ayu Budiawati, S.Pd. 

Kelas yang diampuh : IV  

Sekolah  : SDN 35 Mataram 

Hari/tanggal  : Senin, 30 Oktober 2023 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

implementasi kurikulum merdeka? 

Guru : Pernah. Ibu pernah mengikuti pelatihan di gugus, di PMM 

(Platfoam Merdeka Mengajar) dan workshop. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu dapat memahami struktur kurikulum 

merdeka? 

Guru : Saya sudah memahami, namun saya masih tetap belajar juga 

untuk lebih memahami lagi pengimplementasian kurikulum 

merdeka ini. 

Peneltiti : Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi perbedaan mencolok 

antara struktur K13 dengan struktur kurikulum merdeka? 

Guru : Struktur K13 itu pemetaan KI (Kompetensi Inti) dan KD 

(Kompetensi Dasar). Setelah it uke indikator dan tujuan 

pembelajaran. Sedangkan kurikulum merdeka tidak 

menggunakan KI dan KD (Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar). Lebih enaknya menggunakan kurikulum merdeka, 

kita sudah dapat capaian pembelajaran dari dinas. Jadi guru 

mengajar acuannya di capaian pemeblajaran tidak lagi 

menggunakan KI dan KD. Kalau menggunakan KI dan KD 

peserta didik harus tuntas perKDnya. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mencari tahu kesiapan belajar dan 

pencapaian belajar peserta didik sebelumnya? 

Guru : Untuk pencapaian belajar itu Ibu bertanya ke guru yang lain, 

misalnya Ibu kan sekarang di kelas IV dulukan siswa kelas IV 
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ini di kelas III. Jadi ibu bertanya ke guru kelas III bagaimana 

belajarnya anak ini saat di kelas III. Kemudian, 

backgroundnya dalam artian latar belakang anak di rumah itu 

bagaimana karena itu juga berpengaruh. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan modul ajar yang disediakan 

pemerintah? 

Guru : Iya, tapi dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Peneliti : Apa saja hambatan atau kesulitan yang Bapak/Ibu alami 

dalam menyiapkan rencana pembelajaran? 

Guru : Hambatan atau kesulitan saya rasa tidak ada, karena banyak 

rencana pembelajaran yang dapat kita jadikan referensi. 

Peneliti : Apakah yang perlu Bapak/Ibu siapkan dalam melakukan 

proses pembelajaran? 

Guru : Pertama yang paling penting materi yang sesuai dengan 

capaian pembelajarannya. Kedua, media pembelajaran yang 

sesuai dengan capaian. Ketiga, alat-alat seperti LKPD dan 

lembar observasi awal. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran? 

Guru : Iya, kadang-kadang hanya ceramah saja, kadang-kadang 

diskusi, kadang-kadang berkelompok, kadang praktek 

tergantung materi dan kemauan anak-anak itu seperti apa. 

Peneliti : Bagaimana cara Bapak/Ibu agar dapat mengajar secara aktif 

dan kreatif? 

Guru : Tetap berpacu pada PMM (Platfoam Merdeka Mengajar) 

sehingga kita banyak belajar dengan cara melihat seseorang 

mengajar menggunakan kurikulum meredeka itu seperti apa 

dan menonton video pembelajaran. 

Peneliti : Apa saja hambatan atau kesulitan yang Bapak/Ibu alami saat 

proses pembelajaran? 
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Guru : Pencapaian anak yang berbeda disitu juga kita masih 

kesulitan. Kurikulum merdeka ini kan berdasarkan kebutuhan 

dan karakteristik anak. Jadi kalau pencapaiannya berbeda kita 

agak kesulitan aja pada prosesnya. Selain itu, kita juga masih 

menyesuaikan diri ya, karena ini baru diterapkan yang 

mandiri berubah. 

Peneliti : Apa saja yang perlu Bapak/Ibu siapkan dalam melakukan 

asesmen? 

Guru : Pertama, tujuan pembelajaran yang mau diasemen apa dan 

dari materi apa. Kedua, indikator yang mau diasesmen itu apa 

dulu, kesiapan belajar, karakter anak atau apa. 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan asesmen awal (asesmen diagnostik) 

dalam pembelajaran di kelas? 

Guru : Asesmen diagnostik ibu gunakan tanya jawab. 

Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu lakukan setelah mengetahui hasil dari 

asesmen awal? 

Guru : Asesmen awal digunakan untuk evaluasi di pembelajaran 

berikutnya. Misalnya anak-anak ini begitu datang ke sekolah 

kemarin tidak belajar maka ini yang diperbaiki pada proses 

pembelajaran berikutnya. 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu menggunakan hasil asesmen untuk 

menentukan tindak lanjut pembelajaran? 

Guru : Iya  

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu memiliki hambatan dalam merancang dan 

menyiapkan asesmen? 

Guru : Tidak ada. 
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Lampiran 6: Lembar Observasi Guru 

 

HASIL OBSERVASI 

ANALISIS KESIAPAN GURU SEKOLAH DASAR DALAM 

MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM MERDEKA 

 

Nama   : Fikratur Khaer, S.Pd. 

Kelas yang diampuh : I  

Sekolah  : SDN 2 Ampenan 

Hari/tanggal  : Kamis, 26 Oktober 2023 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 

Ketersediaan 

Catatan Ada Tidak 

ada Baik Kurang 

1. Rencana 

pembelajaran 

1.  Ketersedian 

modul ajar 

(MA) 

√   

Guru telah 

menyiapkan 

modul ajar. 

komponen-

komponen dalam 

modul ajar yang 

digunakan guru 

telah memenuhi 

komponen 

mimimal yang 

harus dipenuhi 

dalam modul ajar. 

2. Ketersediaan 

modul 

proyek 

penguatan 

√   

Terdapat modul 

P5, untuk kelas I 

di SDN 2 

Ampenan 
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profil pelajar 

pancasila. 

memilih tema 

kearifan lokal. 

3. Ketersediaan 

media 

pembelajaran 

√   

Media 

pembelajaran di 

kelas I 

menggunakan 

audiovisual 

dengan 

menayangkan 

video animasi hak 

dan kewajiban. 

2. Proses 

Pembelajaran 

1. Guru 

mencari tahu 

kesiapan 

belajar 

peserta didik. 

√   

Guru mencari 

tahu kesiapan 

belajar peserta 

didik dengan 

meminta peserta 

didik merapikan 

pakaian dan 

tempat duduk 

serta mengecek 

kehadiran. Dalam 

mencari tahu 

kesiapan belajar 

guru 

menggunakan 

dialog terkait 

aturan 

membersihkan 

kelas. 
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2. Guru dapat 

menciptakan 

kelas yang 

menyenangk

an. 

√   

Peserta didik 

terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran. 

3. Guru 

berfokus 

pada materi 

yang 

esensial. 
√   

Dibuktikan 

dengan materi 

yang berfokus 

pada materi yang 

sedikit sehingga 

peserta didik 

dapat mendalami 

konsep. 

4. Guru 

menggunaka

n metode 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik. 

√   

Guru 

menggunakan 

metode yang 

sesuai kebutuhan 

peserta didik, 

dibuktikan 

dengan 

keantusiasan 

peserta didik 

mengikuti 

pembelajaran. 

5. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada 

peserta didik 

√   

Siswa bertanya 

terkait tugas yang 

diberikan oleh 

guru. 
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mengajukan 

pertanyaan 

6. Guru 

mengaitkan 

pembelajaran 

dengan dunia 

nyata. 

√   

Guru mengaikan 

pembelajaran 

dengan dunia 

nyata. Dibuktikan 

dengan praktek 

salah satu 

kewajiban di 

sekolah yakni 

membersihkan 

ruang kelas yang 

didampingi oleh 

guru. 

7. Melakukan 

refleksi 

pembelajaran 

 √  

Guru memberikan 

penguatan materi 

tapi tidak 

menanyakan 

bagaimana 

perasaan dan 

kendala yang 

dihadapi siswa 

dalam 

pembelajaran hari 

ini. 

3. Penilaian/ 

asesmen 

1. Guru 

melakukan 

asesmen 

awal 

pembelajaran 

√   

Dialog dengan 

peserta didik 

terkait aturan 

membersihkan 

sekolah. 
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(asesmen 

diagnostik). 

  2. Guru 

melakukan 

asesmen 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung 

(asesmen 

formatif). 

√   

Mengerjakan 

tugas yang 

diberikan guru 

terkait kewajiban 

di sekolah dan di 

rumah. 

  3. Guru 

melakukan 

asesmen 

pada akhir 

pembelajaran 

(asesmen 

sumatif). 

√   

Asesmen sumatif 

dilakukan pada 

akhir lingkup 

materi dengan tes 

tulis berupa 

pilihan ganda. 
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HASIL OBSERVASI 

ANALISIS KESIAPAN GURU SEKOLAH DASAR DALAM 

MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM MERDEKA 

 

Nama    : Cici Yulia Harjianti, S.Pd. 

Kelas yang diampuh : IV  

Sekolah  : SDN 2 Ampenan 

Hari/tanggal  : Jumat, 27 Oktober 2023 

No Indikator  Aspek yang 

diamati 

ketersediaan Catatan 

Ada  Tidak 

ada Baik  kurang 

1. 

Rencana 

pembelajaran 

1. Ketersediaan 

modul ajar 

(MA). 

√   

Ketersediaan 

modul ajar 

dibuktikan dengan 

adanya modul ajar 

yang digunakan 

dalam proses 

pembelajaran di 

kelas IV SDN 2 

Ampenan. 

Komponen-

komponen dalam 

modul ajar yang 

digunakan telah 

memenuhi 

komponen 

minimal yang 

harus dipenuhi 

dalam modul ajar. 
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2. Ketersediaan 

modul proyek 

penguatan 

profil pelajar 

pancasila. 

√   

Terdapat modul 

P5. Untuk kelas IV 

di SDN 2 Ampenan 

memilih tema 

kearifan lokal. 

3. Ketersediaan 

media 

pembelajaran 

 √  

Hanya ada buku 

pelajaran. 

2. Proses 

pembelajaran 

1. Guru mencari 

tahu kesiapan 

belajar peserta 

didik. 
√   

Guru hanya 

mencari tahu 

kesiapan peserta 

didik dengan 

menggunakan 

dialog. 

2. Guru dapat 

menciptakan 

kelas yang 

menyenangkan 

 √  

Peserta didik biasa 

saja saat belajar. 

3. Guru berfokus 

pada materi 

yang esensial. 

√   

Iya, materi 

pembelajaran yang 

disampaikan tidak 

terlalu meluas 

namun fokus pada 

tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

yang sesuai 

√   

Iya, siswa 

berdiskusi dan 

berlatih tentang 

gagasan pokok 

dengan teman 
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dengan 

kebutuhan 

peserta didik. 

secara 

berpasangan. 

5. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

√   

Iya, siswa bertanya 

kepada guru. 

6. Guru 

mengaitkan 

pembelajaran 

dengan dunia 

nyata, 

lingkungan 

dan budaya 

yang menarik 

minat peserta 

didik. 

 √  

Guru berfokus 

pada materi 

pembelajaran yang 

ada di buku. 

7. Melakukan 

refleksi 

pembelajaran. 

 √  

Guru memberi 

penguatan tentang 

materi namun tidak 

menanyakan 

bagaimana 

perasaan dan 

kendala yang 

dihadapi siswa 

dalam 
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pembelajaran hari 

ini. 

3. Penilaian/ 

asemenn 

1. Guru 

melakukan 

asesmen 

diawal 

pembelajaran 

(asesmen 

diagnostik). 

√   

Asesmen awal 

dilakukan dengan 

diskusi terkait 

gagasan pokok  

dan gagasan 

pendukung. 

2. Guru 

melakukan 

asesmen saat 

pembelajaran 

berlangsung 

(asesmen 

formatif). 

√   

Siswa berdiskusi 

dan berlatih 

bersama teman 

sebangku untuk 

menemukan 

gagasan pokok. 

3. Guru 

melakukan 

asesmen pada 

akhir 

pembelajaran 

(asesmen 

sumatif). 

√   

Dilakukan dengan 

soal tes pada akhir 

pembelajaran. 
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HASIL OBSERVASI 

ANALISIS KESIAPAN GURU SEKOLAH DASAR DALAM 

MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM MERDEKA 

 

Nama    : Marlina Deti Kurnia, S.Pd. 

Kelas yang diampuh : I  

Sekolah  : SDN 35 Mataram 

Hari/tanggal  : Rabu, 1 November 2023 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 

Ketersediaan 

Catatan Ada Tidak 

ada Baik Kurang 

1. Rencana 

pembelajaran 

1. Ketersediaan 

modul ajar 

(MA). 

√   

Guru telah 

menyiapkan 

modul ajar dan 

komponen-

komponen dalam 

modul ajar yang 

digunakan guru 

telah memenuhi 

komponen 

minimal yang 

harus dipenuhi 

dalam modul ajar. 

2. Ketersediaan 

proyek 

penguatan 

profil pelajar 

pancasila. 

√   

Terdapat modul 

P5. Untuk kelas I 

di SDN 35 

Mataram memilih 

tema gaya hidup 

berkelanjutan. 
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3. Ketersediaan 

media 

pembelajaran 

√   

Media 

pembelajaran di 

kelas I 

menggunkan 

poster/gambar 

peraturan di 

sekolah. 

2. Proses 

pembelajaran 

1. Guru mencari 

tahu kesiapan 

belajar peserta 

didik. 

 √  

Guru hanya 

mencari tahu 

kesiapan peserta 

didik dengan 

meminta peserta 

didik untuk 

merapikan 

pakaian dan 

tempat duduk, 

serta mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru dapat 

menciptakan 

kelas yang 

menyenangkan 

√   

Peserta didik 

antusias mengikuti 

pembelajaran. 

3. Guru berfokus 

pada materi 

yang esensial 

√   

Dibuktikan 

dengan materi 

yang berfokus 

pada materi yang 

sedikit dan sesuai 

kebutuhan peserta 

didik sehingga 
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peserta didik dapat 

mendalami konsep 

4. Guru 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik. 

√   

Guru 

menggunakan 

metode yang 

sesuai kebutuhan 

peserta didik, 

dibuktikan dengan 

semangat peserta 

didik mengikuti 

pembelajaran. 

5. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

mengajukkan 

pertanyaan. 

√   

Siswa bertanya 

terkait tugas yang 

diberikan oleh 

guru. 

6.  Guru 

mengaitkan 

pembelajaran 

dengan dunia 

nyata, 

lingkungan 

dan budaya 

yang menarik 

minat peserta 

didik. 

√   

Guru mengaitkan 

pembelajaran 

dengan dunia 

nyata. Dibuktikan 

dengan bertanya 

tentang aturan 

orang tua di rumah 

peserta didik. 
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7. Melakukan 

refleksi 

pembelajaran 

 √  

Guru memberi 

penguatan tentang 

materi namun 

tidak menanyakan 

bagaimana 

perasaan dan 

kendala yang 

dihadapi siswa 

dalam 

pembelajaran hari 

ini. 

3. Penilaian/ 

asesmen 

1. Guru 

melakukan 

asesmen di 

awal 

pembelajaran 

(asesmen 

diagnostik). 

  √ 

Menggunakan 

hasil asesmen 

formatif untuk 

mendiagnostik 

kemampuan awal. 

  2. Guru 

melakukan 

asesmen saat 

pembelajaran 

berlangsung 

(asesmen 

formatif). 

√   

Siswa 

mengerjakan tugas 

yakni menuliskan 

Kembali aturan-

aturan yang ada 

dirumah dan di 

sekolah. 

  3. Guru 

melakukan 

asesmen pada 

akhir 

pembelajaran  

√   

Dilakukan pada 

akhir lingkup 

materi dengan tes 

tertulis. 
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HASIL OBSERVASI 

ANALISIS KESIAPAN GURU SEKOLAH DASAR DALAM 

MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM MERDEKA 

 

Nama   : Kadek Ayu Budiawati, S.Pd. 

Kelas yang diampuh : IV  

Sekolah   : SDN 35 Mataram 

Hari/tanggal  : selasa, 31 Oktober 2023 

No Indokator 
Aspek yang 

diamati 

ketersediaan 

Catatan Ada Tidak 

ada Baik Kurang 

1. Rencana 

pembelajaran 

1. Ketersediaan 

modul ajar 

(MA). 

√   

Ketersediaan 

modul ajar 

dibuktikan 

dengan adanya 

modul ajar yang 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran di 

kelas IV SDN 35 

Mataram. 

komponen-

komponen modul 

ajar yang terdapat 

dalam modul ajar 

tersebut telah 

memenuhi 

komponen 

minimal yang 
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harus dipenuhi 

dalam modul ajar. 

  2. Ketersediaan 

modul 

proyek 

penguatan 

profil pelajar 

pancasila. 

√   

Ketersediaan 

modul P5 

dibuktikan 

dengan adanya 

modul P5 dikelas 

IV yang memilih 

tema gaya hidup 

berkelanjutan. 

  3. Ketersediaan 

media 

pembelajaran 
√   

Media yang 

dipakai adalah 

media realia yakni 

tanaman yang ada 

di lingkungan 

sekolah. 

2. Proses 

pembelajaran 

1. Guru 

mencari tahu 

kesiapan 

belajar 

peserta didik. 

√   

Guru mencari 

tahu kesiapan 

belajar peserta 

didik dengan 

mengecek 

kehadiran dan 

meminta peserta 

didik merapikan 

pakaian. Selain 

itu, guru bertanya 

kepada peserta 

didik apa yang 

terlintas dipikiran 

peserta didik 
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ketika melihat 

tanaman. 

  2. Guru dapat 

menciptakan 

kelas yang 

menyenangk

an 

 √  

Peserta didik 

terlihat kurang 

antusias dalam 

proses 

pembelajaran. 

  3. Guru 

berfokus 

pada materi 

yang 

esesnsial 

√   

Dibuktikan 

dengan materi 

yang berfokus 

pada tujuan 

pembelajaran. 

  4. Guru 

menggunaka

n metode 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik. 

 √  

Siswa kurang 

bersemangat dan 

antusias dalam 

belajar. 

  5. Guru 

memberikan 

kesempatan 

peserta didik 

untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

√   

Siswa bertanya 

terkait tugas 

fungsi dari 

bagian-bagian 

tanaman. 

  6. Guru 

mengaitkan 

pembelajaran 

√   

Guru mengaitkan 

pembelajaran 

dengan 
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dengan dunia 

nyata, 

lingkungan 

dan budaya 

yang menarik 

minat peserta 

didik. 

lingkungan. 

Dalam hal ini guru 

menggunakan 

media realia yakni 

tanaman. 

  7. Melakukan 

refleksi 

pembelajaran 
√   

Guru menanyakan 

kendala yang 

dihadapi siswa 

dalam 

pembelajaran hari 

ini. 

3. Penilaian/ 

asesmen 

1. Guru 

melakukan 

asesmen 

diawal 

pembelajaran 

(asesmen 

diagnostik). 

√   

Guru bertanya 

terkait apa yang 

terlintas dipikiran 

siswa ketika 

melihat tanaman. 

  2. Guru 

melakukan 

asesmen saat  

pembelajaran 

berlangsung 

(asesmen 

formatif). 

√   

Guru melakukan 

tanya jawab 

setelah guru 

menjelaskan 

fungsi bagian-

bagian tanaman. 

  3. Guru 

melakukan 

asesmen 

√   

Di akhir 

pembelajaran 

guru meminta 
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pada akhir 

pembelajaran 

(asesmen 

sumatif). 

siswa 

mengerjakan 

tugas tentang 

fungsi bagian-

bagian tanaman. 
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Lampiran 7: Lembar Angket Guru 
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Lampiran 8: Jawaban Angket Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Fikratur Khaer, S.Pd. 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 83

2 Cici Yulia Harjianti, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 78

3 Marlina Deti Kurnia, S.Pd. 4 4 4 4 3 4 2 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 3 5 4 80

4 Kadek Ayu Budiawati, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 81

TABEL  TABULASI DATA ANGKET

No Nama
No. Item Pertanyaan/Pernyataan

Jumlah
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Lampiran 9: Modul Ajar SDN 2 Ampenan 
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Lampiran 10: Modul P5 SDN 2 Ampenan 
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Lampiran 11: Modul Ajar SDN 35 Mataram 
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Lampiran 12: Modul P5 SDN 35 Mataram 
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Lampiran 13: Dokumentasi 
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